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ABSTRAK 

Hidroponik fodder merupakan budidaya hijauan tanaman dengan menggunakan media cair 
yang mengandung nutrisi untuk pertumbuhan. Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh 
dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi genetik, 
hormon pertumbuhan dan umur. Faktor eksternal antara lain intensitas cahaya dan media 
tanam. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas cahaya dan umur panen 
terhadap pertumbuhan dan produksi fodder millet (Panicum milliaceum). Penelitian 
menggunakan biji millet putih dengan varietasprosomillet ditumbuhkan secara hidroponik. 
Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial (2x3). Faktor pertama 
intensitas cahaya (I) 50% dan 100%. Faktor kedua yaitu umur panen (U) 6, 9, dan 12 hari 
setiap kombinasi perlakuan direplikasi sebanyak 4 kali. Kepadatan benih millet dalam media 
adalah 0,15 gram/cm² dan ditanam selama 12 hari menggunakan sistem hidroponik Deep 
Water Culture (DWC). Nilai signifikansi diuji menggunakan Duncan Multiple Range Test 
(DMRT). Variabel yang diukur adalah panjang daun, jumlah daun, lebar daun, panjang akar, 
tinggi tanaman, produksi segar dan produksi kering. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
intensitas cahaya dan umur panen berpengaruh nyata (P<0,05) terdahap pertumbuhan 
fodder. Umur panen dapat meningkatkan tinggi fodder dari 4,51 cm menjadi 8,43 cm 
sedangkan pada intensitas dari 5,51 cm menjadi 6,13 cm. Umur panen dapat meningkatkan 
produksi segar dari 9,48 kg/m2 menjadi 10,12 kg/m2 sedangkan pada intensitas terjadi 
penurunan dari 10,07 kg/m2 menjadi 9,69 kg/m2. Penelitian disimpulkan bahwa intensitas 
cahaya 100% (13.933 lux) dan umur panen 12 hari dapat meningkatkan pertumbuhan fodder 
millet. 

Kata Kunci : Fodder Millet, Intensitas Cahaya, Umur Panen, Pertumbuhan 

ABSTRACT 

Hydroponic fodder is forage cultivation by using liquid medium which contain nutrients for 
growth. Plant growth is influenced by two factors, internal and external factors. Internal 
factors include genetic, growth hormon  and age. External factors include light intensity and 
plant growth medium. The aim of the study was to determine the effect of light intensity and 
harvest age on the growth and production of fodder millet (Panicum milliaceum). The study 
used white millet seeds variety Proso Millet hydroponically. The study used a factorial 
completely randomized design (2x3). The first factor is light intensity (I) 50% and 100%. The 
second factor is harvesting age (U) 6, 9, and 12 days. Each treatment combination was 
replicated 4 times. The density of millet seeds on the media was 0.15 gram/cm² and planted 
for 12 days using the Deep Water Culture (DWC) hydroponic system. The significance value 
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was tested by Duncan Multiple Range Test (DMRT). The variables measured were leaf 
length, leaf amount, leaf width, root length, plant height, fresh production and dry matter 
production. The results showed that light intensity and harvest age had a significant effect 
(P<0.05) on fodder growth. The results show that harvest age can increase fodder height 
from 4.51 cm to 8.43 cm while at an intensity from 5.51 cm to 6.13 cm. Harvest age can 
increase fresh production from 9,48 kg/m2 to 10,12 kg/m2 while the intensity there is 
decrease from 10,07 kg/m2 to 9,69 kg/m2. The study concluded that light intensity 100% 
(13.933 lux) and harvest age 12 day could increase fodder millet growth. 

Keywords : Millet Fodder, Corn Varieties, Harvest Age, Growth, Production 

PENDAHULUAN 

Hidroponik fodder merupakan budidaya hijauan tanaman dengan menggunakan media 

cair yang mengandung nutrisi untuk pertumbuhan. Hidroponik adalah teknologi mengatur 

ketersediaan air dan nutrisi bagi tanaman agar tumbuh optimal. Pertumbuhan hidroponik 

fodder tidak tergantung dengan musim sehingga dapat diaplikasikan sepanjang tahun dan 

cocok untuk peternak yang tidak memiliki lahan luas dalam menghasilkan hijauan pakan 

ternak.  

Millet (Panicum milliaceum) merupakan salah satu jenis serelia yang dapat digunakan 

sebagai pakan ternak. Mahendra dkk. (2019), menyatakan bahwa kandungan nutrisi biji 

millet adalah air 8,67%; protein 12,30%; serat 0,90%; lemak 1,70%; karbohidrat 84,40% dan 

abu 3,25%. Jerami millet mengandung bahan kering 4,8%; serat kasar 35,5%; dan protein 

kasar 6% (Rizki dkk. 2016). Tanaman millet dapat tumbuh pada cuaca panas dengan air yang 

terbatas, termasuk kedalam tanaman musim pendek dan merupakan salah satu tanaman 

yang tahan terhadap penyakit. Pengembangan millet sebagai pakan ternak melalui 

hidroponik perlu dilakukan budidaya lebih lanjut karena belum banyak penelitian 

sebelumnya. 

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal meliputi genetik, hormon pertumbuhan dan umur. Faktor 
eksternal antara lain intensitas cahaya dan media tanam (Ramadhan dkk. 2016). 
Pertumbuhan  tanaman merupakan peristiwa bertambahnya ukuran tanaman meliputi besar 
dan tinggi organ tanaman. Tanaman memerlukan intensitas cahaya yang berbeda dalam 
proses fotosintesis. Meningkatnya umur panen maka jumlah daun akan semakin banyak dan 
kandungan bahan kering juga semakin meningkat. Berkaitan dengan hal tersebut maka 
perlu dilakukan penelitian tentang evaluasi pertumbuhan dan produksi fodder millet 
(Panicum milliaceum) dengan intensitas cahaya dan umur panen yang berbeda.  

MATERI DAN METODE 

Materi 

Materi tanaman yang digunakan adalah biji millet (Panicum miliaceum) varietas Proso illet 

secara hidroponik.  

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan design rancangan acak 

lengkap pola faktorial yang direplikasi sebanyak 4 kali sehingga terdapat 24 unit percobaan. 
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Setiap unit percobaan berisi 54 gram biji millet dengan kerapatan tanam 0,15 gram/cm² 

berdasarkan modifikasi Harwanto et al. (2021). Faktor pertama intensitas cahaya (I 50% dan I 

100%) dan faktor kedua yaitu umur panen (U) (6, 9, dan 12 hari).  

Prosedur Penelitian 

- Persiapan Media 

Melarutkan 100 gram nutrisi A dan 100 gram  nutrisi B masing-masing ke dalam 1 liter 

air. Kemudian diambil 5 ml nutrisi A dan 5 ml nutrisi B untuk dimasukkan kedalam botol 

yang berisi 1 liter air. 

- Penanaman Green Fodder Millet 

Penanaman fodder millet diawali dengan merendam biji millet selama 24 jam kemudian 

disebar ke dalam wadah plastik ukuran panjang 23 cm dan lebar 15,7 cm yang diberi kode 

sesuai perlakuan dengan kerapatan tanam 0,15 gram/cm² (Harwanto et al. 2021). Hari ke-1 

hingga hari ke-12 dilakukan penyemprotan dan pengukuran intensitas cahaya 

menggunakan Lux meter pada setiap perlakuan sebanyak tiga kali dalam sehari (pagi pukul 

08.00-09.00, siang pukul 11.00-12.00, dan sore pukul 16.00-17.00). 

- Pemanenan dan Analisis Pertumbuhan 

       Fodder millet dipanen setelah hari ke-6, 9, dan 12 sesuai perlakuan. Pengukuran 

dilakukan dengan mengambil 9 bagian tanaman pada setiap unit percobaan (Harwanto et al. 

2021). Pengukuran dan Analisis meliputi :  

- Jumlah daun yaitu menghitung jumlah daun pada setiap buku tanaman (Oktaviani et 

al., 2020).  

- Panjang daun yaitu mengukur daun dari pangkal daun sampai ujung daun (Lada dan 

Pombos, 2019).  

- Lebar daun yaitu mengukur bagian daun yang paling lebar (Lada dan Pombos, 2019). 

Panjang akar yaitu mengukur dari pangkal hingga ujung akar terpanjang (Sigmarawan 

et al., 2020).  

- Tinggi tanaman yaitu mengukur tanaman dari ujung batang bawah hingga ujung pucuk 

tanaman tertinggi (Oktaviani et al., 2020).  

- Produksi Bahan Segar yaitu meniriskan sisa air dari wadah kemudian ditimbang berat 

segarnya.  

- Produksi Bahan Kering menggunakan metode AOAC (2005) Sampel yang telah 

ditimbang, dimasukkan kedalam oven dengan suhu 60  ̊C selama 48 jam kemudian 

ditimbang untuk mengetahui berat kering (berat setelah dioven).  

Produksi bahan kering = %Bahan Kering x Produksi Segar 

% Bahan Kering = 100% - Kadar Air 

Kadar Air (%) = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑑𝑖𝑜𝑣𝑒𝑛 (𝑔𝑟𝑎𝑚)−𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑜𝑣𝑒𝑛 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑑𝑖𝑜𝑣𝑒𝑛 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
𝑥 100%  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Umum Lingkungan  
Penanaman fodder millet dilaksanakan di Green House Fakultas Peternakan, Universitas 

Jenderal Soedirman. Green House tersebut terletak di Desa Karangwangkal, Kelurahan 
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Karangwangkal, Kecamatan Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas. Desa Karangwangkal 

berada di ketinggian ± 110 m diatas permukaan laut (dpl). Fodder jagung yang 

dibudidayakan memiliki kondisi umum seperti pada tabel 1. 

Tabel 1. Kondisi Lingkungan Area Penanaman Fodder Millet 

No Aspek Eksternal Nilai 

1. Suhu 26,8-34,6°𝐶 

2. Kerapatan tanam 0,15 g/cm² 

3. Media Tanam AB Mix dengan kandungan N= 0,18% 

4. Intensitas Cahaya 50%   = 7.372 lux, 100% = 13.933 lux 

Hasil pengukuran intensitas cahaya pada kondisi lingkungan green house sebesar 1.225 – 
24.700 lux. Beberapa peneliti lain melaporkan pengukuran intensitas cahaya dalam angka 
yang bervariasi. Intensitas cahaya yang tidak ideal untuk pertumbuhan tanaman yaitu 
dibawah 3.200 lux dan diatas 129.000 lux (Tiwari, 2006). fodder jagung yang ditanam pada 
umur 6,8 dan 10 menghasilkan intensitas cahaya sebesar 1.125-18.599 (Hidayat dkk. 2021).  
Intensitas cahaya optimum untuk pertumbuhan yaitu 10.000 – 15.000 lux (Brown et al., 2002). 
Intensitas cahaya minimum 500 lux dan maksimum 30.000 lux. Media tanam yang 
digunakan saat penanaman yaitu AB mix dengan kandungan N sebesar 0,18%. Harwanto et 
al. (2022) dalam penelitiannya berupa fodder sorghum menggunakan kerapatan tanam 0,25 
g/cm² dengan kadar nitrogen 1,07% mampu menghasilkan berat segar sebesar 15,11 kg/m2..  
Pithaloka dkk. (2015) semakin tinggi kerapatan tanam maka kompetisi semakin meningkat 
dan mengakibatkan pertumbuhan terhambat sehingga akan menurunkan laju fotosintesis 
dan hasil produksi.  

Pertumbuhan Fodder Millet 

Tabel 2. Rerata Pertumbuhan dan Produksi Hidroponik Fodder Millet pada Perlakuan 
Intensitas Cahaya dengan Umur Panen yang Berbeda.   

Perlakuan 
Panjang 
Daun 
(cm) 

Jumlah 
Daun 
(helai) 

Lebar 
Daun 
(cm) 

Panjang 
Akar (cm) 

Tinggi 
Tanaman 
(cm) 

Produksi 
segar 
Kg/m2 

Produksi 
kering 
Kg/m2 

I1U6 1,64± 
0,11ᵃ 

1,44± 
0,24ᵃ 

0,23± 
0,029 

3,71± 
0,075 

4,50± 
0,12ᵃ 

9,90± 
0,48 

2,88± 
0,18 

I1U9 2,78± 
0,45ᵇ 

1,75± 
0,10ᵇ 

0,37± 
0,024 

4,25± 
0,14 

5,27± 
0,27ᵇ 

10,07± 
0,16 

3,01± 
0,06 

I1U12 3,17± 
0,26ᵇᶜ 

1,97± 
0,13ᶜ 

0,32± 
0,049 

4,41± 
0,16 

6,75± 
0,50ᶜ 

10,23± 
0,60 

3,11± 
0,20 

I2U6 3,75± 
0,49ᶜᵈ 

1,86± 
0,00ᵇᶜ 

0,22± 
0,029 

3,7± 
0,028 

4,52± 
0,07ᵃ 

9,06± 
0,41 

2,59± 
0,27 

I2U9 3,67± 
0,29ᶜᵈ 

2,00± 
0,55ᶜ 

0,36± 
0,032 

3,81± 
0,36 

5,43± 
0,08ᵇ 

10,00± 
0,41 

2,96± 
0,15 

I2U12 4,06± 
0,74ᵈ 

2,00± 
0,00ᶜ 

0,32± 
0,037 

4,26± 
0,27 

8,43± 
0,47ᵈ 

10,01± 
0,36 

2,97± 
0,17 

Keterangan : 
ᵃ˒ᵇ˒ᶜ superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukan perbedaan nyata (P<0,05) 
ˣ˒ʸ pada baris yang sama menunjukan perbedaan nyata (P<0,05) 
p,q,r pada kolom yang sama menunjukan perbedaan nyata (P<0,05) 
U6 : Umur panen 6 hari; U9 : Umur panen 9 hari; U12: Umur panen 12 hari; I1 : Intensitas cahaya 50%; 
I2: Intensitas cahaya 100% 
I1 : 7.372 lux ; I2 : 13.933 lux  
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Panjang Daun 
Hasil penelitian menunjukan terdapat interkasi antara intensitas cahaya dan umur 

panen terhadap panjang daun fodder millet. Total rataan panjang daun pada perlakuan I1 

dan I2 yaitu 2,53 dan 3,83 cm. Rataan panjang daun pada perlakuan umur panen 6 hari, 9 

hari dan 12 hari berturut-turut sebesar 2,70 cm, 3,23 dan 3,62 cm. Hasil penelitian 

menunjukan seiring dengan peningkatan intensitas cahaya dan umur panen maka I2U12 

menghasilkan panjang daun terbaik dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. Hasil 

penelitian tersebut sesuai dengan Harwanto et al. (2022) dalam penelitiannya menggunakan 

fodder sorghum yang dipanen pada umur 5 dan 10 hari menghasilkan panjang daun 

berturut-turut yaitu 4,17 cm dan 8,91 cm. Widiastuti  dkk. (2021) menambahkan bahwa 

sorghum memiliki tiga fase pertumbuhan yaitu fase vegetatif, generatif dan pembentukan 

biji namun dalam pertumbuhan hidroponik fodder sorghum hanya melewati satu fase yaitu 

fase vegetatif yang terjadi pada 3-10 hari. Semakin lama umur tanaman maka akan 

mengalami fase pertumbuhan vegetatif sehingga daun semakin Panjang (Wati dkk. 2018).  

Pertambahan panjang daun pada umur panen tertinggi menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh serapan unsur hara terutama unsur hara nitrogen (N) pada larutan nutrisi yang 

diberikan. Hal ini sebanding dengan Astuti dan Yana (2019) menyatakan bahwa pemberian 

larutan nutrisi yang diberikan pada tanaman mengandung unsur nitrogen memacu 

pertumbuhan pada daun dan batang. Faktor lain yaitu terdapat hormon yang berperan 

dalam mengatur dan mengontrol pertumbuhan. Pemanjangan sel terjadi karena kinerja 

hormon auksin yang menyebabkan dinding sel merenggang (Sakina dkk. 2019). Hal tersebut 

diperjelas dengan Widiastoety (2014), hormon auksin dapat menaikan tekanan osmotik, 

permeabilitas sel terhadap air meningkat sehingga menyebabkan adanya pengurangan 

tekanan pada dinding sel dan meningkatkan plastisitas sehingga terjadi pengembangan 

dinding sel. Menurut Wiraatmaja (2017) hormon auksin dihasilkan di bagian koleoptil (titik 

tumbuh) pada pucuk tanaman. Auksin yang penyebarannya tidak merata antara bagian 

tanaman yang terkena cahaya matahari dan tidak terkena cahaya akan menimbulkan proses 

fototropisme.  

Perlakuan intensitas cahaya menunjukan bahwa semakin meningkatnya intensitas 

cahaya maka semakin meningkatnya pertumbuhannya. Perbedaan pertumbuhan 

dikarenakan tanaman millet memiliki daya adaptasi yang baik pada cuaca panas. Tanaman 

serealia termasuk kedalam tanaman C4 yaitu dapat memanfaatkan cahaya matahari untuk 

proses fotosintesis (Harmini, 2021).  

Jumlah Daun 

Hasil penelitian menunjukan terdapat interkasi antara intensitas cahaya dan umur 

panen terhadap jumlah daun fodder millet. Hasil rataan pada perlakuan intensitas cahaya 

50% dan 100% yaitu 1,72 dan 1,95 helai. Rata-rata jumlah daun fodder pada umur 6, 9, dan 12 

hari secara berturut- turut yaitu 1,65, 1,88, dan 1,99 helai. Seiring dengan peningkatan 

intensitas cahaya dan umur panen maka I2U12 menghasilkan panjang daun terbaik 

dibandingkan dengan perlakuan lain. Khairiyah et al., (2017) menambahkan dalam 

penelitiannya menggunakan tanaman jagung dengan umur panen 14, 21, dan 28 hari 

mengalami peningkatan hasil rata-rata jumlah daun pada hari ke 28 sebesar 6,86 dan hari ke 
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14 sebesar 3,58. Hasil data diatas dapat dilihat daun membutuhkan waktu yang lebih lama 

untuk memaksimalkan pertumbuhan. Umur panen mempengaruhi sistem perakaran yang 

disebabkan karena penyerapan air dan unsur hara yang disebarkan ke seluruh bagian 

tanaman untuk pembentukan dan penambahan jumlah helai daun (Irawati dan Widodo, 

2017). Pembentukan jumlah helai daun dihasilkan dari pertumbuhan meristem yang 

berdiferensiasi membentuk sel-sel khusus yaitu primordia daun (Handoko dan Mahda, 

2020). Ujung daun dan batang mempunyai sel yang dipertahankan sebagai sel-sel meristem 

dan berkembang menjadi cabang. ertumbuhan daun dimulai ketika koleoptil terlihat diatas 

permukaan dan daun mulai terbuka. Rata-rata munculnya daun yaitu 3-4 hari (Cahyana 

dkk. 2021).  

Perlakuan intensitas cahaya berpengaruh terhadap pertumbuhan jumlah daun. Hal 

tersebut disebabkan karena tanaman mampu beradaptasi dengan kondisi cahaya pada 

lingkungan. Menurut Yuliantika dan Sudarti (2021), daun akan memaksimalkan cahaya 

yang akan masuk kedalam untuk meningkatkan penyerapan cahaya dengan bantuan 

kloroplas dan melakukan fotosintesis. Penelitian Noviyanti dkk, (2014) menggunakan 

tanaman stroberi menunjukan tidak adanya pengaruh pada jumlah daun. Hal tersebut 

karena tanaman yang memiliki naungan memiliki laju respirasi yang rendah sehingga 

penggunaan CO2 rendah. Naungan menyebabkan terhalangnya cahaya yang digunakan 

untuk proses fotosintesis.  

Lebar Daun 
Hasil analisis menunjukan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan intensitas 

cahaya dan umur panen terhadap lebar daun fodder. Hasil pengamatan menunjukan bahwa 

terjadi peningkatan lebar daun dari umur panen hari ke 6 sampai hari ke 9 dengan rataan 

sebesar 0,23cm menjadi 0,37cm. Lebar daun pada hari ke 12 mendapatkan hasil yang 

menurun dari hari 9 sebesar 0,32 cm. Hasil rataan pada perlakuan intensitas cahaya 

diperoleh pada I1 sebesar 0,31 cm dan I2 0,30 cm. Lebar daun fodder millet yang terbaik 

diperoleh pada perlakuan I1U9. Wardhana dkk. (2016) menambahkan dalam penelitiannya 

menggunakan tanaman selada umur panen 7, 14 dan 21 hari diperoleh hasil bepengaruh 

nyata terhadap umur panen 7 dan 14 hari dengan lebar daun tertinggi diperoleh pada hari 

ke 21. Hal tersebut diduga pada umur 6 dan 9 hari, fodder millet memiliki kebutuhan unsur 

hara yang cukup untuk pertumbuhan. Pada hari ke 12 memiliki lebar daun yang cenderung 

menurun dari hari ke 9 diduga fodder hanya mengalami pertumbuhan pada panjang daun. 

Chalisty dan Kamelia (2021) menambahkan bahwa pembentukan daun fodder padi ditanam 

secara hidroponik dimulai dari umur 5-6 hari. Fodder setelah umur panen 6 hari hanya 

terjadi penambahan panjang daun.   

Kandungan nitrogen yang tersedia dalam jumlah banyak akan mendukung proses 

fotosintesis, pembentukan karbohidrat, lemak dan protein untuk meningkatkan laju 

pertumbuhan Sarido dan Junia (2017). Pertumbuhan magrove dengan intensitas cahaya 25%, 

50% dan 75% menghasilkan lebar daun terbaik pada intensitas 50% (Gultom dkk. 2015). Hal 

tersebut diduga pada intensitas cahaya 50% mempunyai jumlah stomata lebih besar untuk 

menghasilkan daun yang lebar. Suci dan Heddy (2018), tanaman tumbuh dengan intensitas 

cahaya yang rendah mempunyai ukuran daun lebih besar. Hal tersebut disebabkan karena 
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penambahan ukuran daun merupakan bentuk toleransi terhadap naungan untuk 

mendapatkan cahaya yang lebih banyak agar cahaya dapat diterima oleh tanaman. 

Pelebaran daun dengan intensitas cahaya rendah merupakan bentuk adaptasi lingkungan 

untuk mendapatkan cahaya lebih banyak.  

Panjang Akar 
Hasil penelitian menunjukan tidak terdapat interkasi antara intensitas cahaya dan umur 

panen terhadap panjang akar fodder millet. Total rataan panjang akar pada perlakuan 

intensitas cahaya 50% (I1) sebesar 4,12 cm dan intensitas cahaya 100% (I2) sebesar 3,92 cm. 

Rataan panjang akar pada perlakuan umur panen 6 hari, 9 hari dan 12 hari berturut-turut 

sebesar 3,71 cm, 4,03 dan 4,34 cm. Seiring dengan peningkatan intensitas cahaya dan umur 

panen maka I1U12 menghasilkan panjang akar terbaik dibandingkan dengan perlakuan 

yang lainnya. Peningkatan pertumbuhan disebabkan karena umur panen berpengaruh 

terhadap proses fotosintesis. Hal tersebut sependapat dengan Prayoga et al., (2018) 

menyatkan bahwa semakin lama umur panen akan menyebabkan peningkatan intensitas 

metabolisme yang akan berpengaruh dengan proses fotosintesis, respirasi dan trasnportasi 

nutrisi menjadi meningkat. Semakin lama umur panen maka pembentukan karbohidrat 

yang berasal dari proses fotosintesis semakin banyak dihasilkan (Sahilatua et al., 2019). 

Pembentukan akar sorgum terbentuk pada hari ke 3-7 setelah perkecambahan (Wahyono 

dkk. 2019).  

Hasil pengamatan menunjukan terdapat perbedaan nyata terhadap perlakuan intensitas 

cahaya terhadap panjang akar fodder millet. Intensitas cahaya 50% memiliki perakaran yang 

lebih panjang dibandingkan dengan intensitas cahaya 100%. Hal tersebut berkaitan dengan 

intensitas cahaya 50% dapat mempertahankan keseimbangan fisiologis untuk tumbuh 

dengan baik. Menurut Susilawati (2016) menyatakan bahwa tanaman mengalami adaptasi 

dengan naungan melalui toleransi. Kekurangan cahaya yang ditunjukan akan meningkatkan 

efisiensi penangkapan cahaya. Hasil penelitian Gultom dkk. (2015) menggunakan tanaman 

mangrove menghasilkan bahwa intensitas cahaya 50% memiliki sistem perakaran yang 

panjang dan tumbuh baik dibandingkan dengan intensitas cahaya 25%, 75% dan 100%. 

Tanaman yang ditempatkan pada naungan dengan intensitas rendah akan menyebabkan 

akar cenderung mencari air ke arah yang lebih dalam sehingga terjadi pemanjangan akar 

(Yuliantika dan Sudarti, 2021).  

Tinggi Tanaman 
Hasil penelitian menunjukan terdapat interkasi antara intensitas cahaya dan umur 

panen terhadap tinggi tanaman fodder millet. Hasil rataan pada perlakuan I1 dan I2 secara 

berturut-tururt sebesar 5,51cm dan 6,13 cm. Rataan I2 lebih tinggi dari I1 yang terjadi 

peningkatan sebesar 0,62 cm. Rata-rata tinggi fodder pada umur 6, 9, dan 12 hari secara 

berturut- turut yaitu 4,5 cm, 5,35 cm dan 7,59 cm. Peningkatan intensitas cahaya dan umur 

panen menghasilkan perlakuan I2U12 menjadi tinggi tanaman terbaik dibandingkan dengan 

perlakuan lain. Berdasarkan penelitian Gurawal dkk. (2022) menggunakan fodder jagung 

dengan umur panen 8, 10, 12 dan 14 hari menghasilkan perbedaan signifikan terhadap tinggi 

tanaman yaitu peningkatan umur panen berpengaruh terhadap tinggi tanaman. Umur 
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panen 8 hari menghasilkan rataan sebesar 11,4 cm, umur panen 10 hari sebesar 15,96 cm, 

umur panen 12 hari sebesar 19,12 cm dan tanaman yang tertinggi dihasilkan pada umur 

panen hari ke 14 sebesar 26,92 cm. Harwanto et al., (2022) menambahkan bahwa fodder 

sorghum yang dipanen pada hari ke 5 dan 10 menghasilkan tinggi sebesar 5,2 dan 11,24 cm. 

Performa tinggi tanaman fodder yang optimal diperoleh pada hari ke 10.  

Peningkatan umur panen terhadap tinggi fodder disebabkan karena lamanya umur 

panen berpengaruh terhadap kesempatan fodder untuk tumbuh dengan cara menyerap 

nutrien dalam biji. Hal tersebut disebabkan karena fodder menggunakan nutrien yang 

terdapat dalam biji sebagai cadangan makanan untuk tumbuh. Faktor lain yang 

menyebabkan perbedaan tinggi tanaman yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

yaitu gen dan hormon sedangkan faktor eksternal yaitu unsur hara, suhu, cahaya, air dan 

kelembaban. Menurut Dwifitri dkk. (2020) menambahkan bahwa semakin lama umur panen 

tanaman akan mengalami fase vegetatif. Fase vegetatif akan memproduksi hormon sehingga 

dapat mempercepat dominasi apikal pada tanaman sehingga akan meningkatkan tinggi 

tanaman. Menurut Rayani dkk. (2021) menyatakan bahwa fodder yang dipanen pada umur 6-

7 hari menghasilkan tinggi tanaman sebesar 4-8 cm.  

Intensitas 50% dan 100% pada umur panen hari ke 6 terdapat perbedaan tinggi tanaman 

yang kecil yaitu 4,50 cm dan 4,52 cm. Hal tersebut dikarenakan pada umur 6 hari fodder 

masih dalam tahap pertumbuhan. Hasil penelitian Lathifah dan Jazilah (2018) menggunakan 

tanaman sawi putih dengan perlakuan intensitas cahaya 25%, 50%, 75% dan 100% 

menghasilkan rataan tanaman yang tertinggi pada intensitas cahaya 100% sebesar 22,01 cm 

dan rataan tinggi tanaman terendah pada intensitas cahaya 25% sebesar 16,07 cm. Menurut 

Alghaniya et al., (2021) penambahan tinggi tanaman berkaitan dengan intensitas cahaya 

membantu laju fotosintesis untuk menghasilkan fotosintat yang digunakan sebagai energi 

untuk proses metabolisme, perkembangan tumbuhan pada fase vegetatif yaitu akar, batang 

dan daun. Intensitas cahaya berpengaruh terhadap proses fotosintesis, laju transpirasi, dan 

pertumbuhan memanjang. Semakin banyak energi cahaya yang diubah menjadi energi maka 

semakin besar reduksi CO2 untuk menjadi gula sehingga fotosintat yang dihasilkan semakin 

tinggi.  

Produksi Segar 
Hasil penelitian menunjukan tidak terdapat interkasi antara intensitas cahaya dan umur 

panen pada fodder millet. Hasil rataan pada perlakuan intensitas cahaya 50% (I1) sebanyak 

10,07 kg/m² dan intensitas cahaya 100% (I2) sebanyak 9,69 kg/m2. Rata-rata produksi segar 

fodder pada umur 6, 9, dan 12 hari secara berturut- turut yaitu 9,48 kg/m², 10,04 kg/m², dan 

10,12kg/m². Total produksi segar pada U6, U9 dan U12 yaitu 75,82, 80,25 dan 80,94 kg/m². 

Seiring dengan peningkatan intensitas cahaya dan umur panen maka I1U12 menghasilkan 

produksi segar terbaik dibandingkan dengan perlakuan lain. Hal tersebut sependapat 

dengan Harwanto et al., (2022) dalam penelitiannya menggunakan fodder sorghum 

menghasilkan rataan berat segar yang meningkat dengan umur panen 5 dan 10 hari yaitu 

10,66 dan 12,36 kg/m². Umur panen hari ke 9 sampai hari ke 12 mengalami peningkatan 

produksi segar sebesar 0,08 kg/m². Peningkatan dengan selisih 0,08 kg/m² diduga karena 

pemberian nutrisi yang berlebihan sehingga mengalami pembusukan dan hasil tersebut 
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menunjukan bahwa kecenderungan produksi segar optimal fodder millet dicapai pada umur 

panen hari ke 9. Menurut Arthawijaya dkk. (2022) menyatakan bahwa hal yang 

mempengaruhi berat segar yaitu biji yang mampu menyerap air dengan baik sehingga 

mampu untuk melakukan perkecambahan. Perkecambahan yang kurang optimal 

disebabkan karena faktor pemberian air yang berlebih sehingga media mengalami 

pembusukan.  

Menurut Ali dkk. (2021) menggunakan hijauan salah satunya yaitu jagung didapatkan 

nilai produksi segar pada umur panen 7, 14 dan 21 secara berurutan yaitu 652,5 gram, 1044 

gram dan 1139,33 gram. Semakin lama umur panen akan meningkatkan produksi segar dan 

produksi bahan kering. Menurut Ali dkk. (2021) menambahkan bahwa peningkatan 

produksi segar dengan bertambahnya umur panen disebabkan karena tanaman telah 

memasuki fase vegetatif yaitu meningkatnya jumlah daun yang mempengaruhi berat 

biomassa hijauan karena mengalami pemanjangan dan pembelahan sel. Menurut Ridwan 

dkk. (2018) menyebutkan bahwa hal yang mempengaruhi pertumbuhan dan produksi yaitu 

naungan. Naungan berdampak pada terhalangnya cahaya matahari yang mengenai daun 

sehingga cahaya yang diterima oleh klorofil daun kurang dan menyebabkan fotosintesis 

menurun. Proses fotosintesis terbagi menjadi dua yaitu reaksi terang dan gelap. Reaksi 

terang menggunakan cahaya matahari sebagai energi untuk memecah molekul air dan 

menghasilkan ATP dan NADPH yang nantinya digunakan dalam reaksi gelap untuk 

membentuk gula. Kurangnya cahaya matahari yang ditangkap klorofil daun akan 

menyebabkan sintesis gula pada reaksi gelap menurun dan pertumbuhan serta produksi 

akan cenderung menurun. 

Produksi Bahan Kering 
Hasil menunjukan tidak terdapat interaksi antara perlakuan intensitas cahaya dan umur 

panen. Rataan intensitas cahaya mengalami penurunan produksi kering dari I1 3,00 kg/m² 

menjadi 2,84kg/m² pada I2. Umur panen hari ke 6, 9 dan 12 mengalami peningkatan 

produksi bahan kering yaitu dari 2,74 kg/m² menjadi 2,99 kg/m² menjadi 3,04 kg/m². 

Seiring dengan peningkatan intensitas cahaya dan umur panen maka I1U12 menghasilkan 

produksi kering yang terbaik dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Perlakuan I1U12 

diperoleh pada intensitas 50% dan umur panen 12 hari. Meningkatnya umur panen 

kandungan air rendah dan mempengaruhi penambahan dinding sel tanaman menjadi tebal 

dan menyebabkan produksi bahan kering meningkat (Dwifitri et al., 2020). Berbeda dengan 

Widiastuti dkk. (2021) menggunakan green fodder hidroponik sorghum dengan umur panen 

7, 10, dan 13 hari mempunyai performa produksi kering yang menurun yaitu 61,80, 58,16 

dan 52,4 g. Seseray, dkk. (2012) umur panen berpengaruh terhadap peningkatan produksi 

bahan kering dengan rumput gajah dengan umur panen hari ke 20 dan 40 menghasilkan 1,20 

dan 1,94 ton/ha. Faktor lain yang mempengaruhi produksi bahan kering yaitu ketersediaan 

unsur yang terkandung pada media tanam seperti nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) 

yang berfungsi untuk melaksanakan fotosintesis dan meningkatkan bahan kering tanaman 

(Harwanto et al., 2021). Peningkatan produksi pada hari ke 6 sampai hari ke 9 sebesar 0,25 

kg/m² dan hari 9 sampai hari 12 mendapatkan selisih sebesar 0,05 kg/m². Peningkatan umur 

9 sampai 12 hari tidak menghasilkan selisih yang banyak dibandingkan dengan peningkatan 
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umur 6 sampai 9 hari. Hal tersebut diduga karena menurunnya kemampuan dalam 

berfotosintesis, mengalami perontokan pada akar dan daun sehingga menyebabkan daun 

menjadi kuning dan layu. Laju produksi bahan kering yang menurun disebabkan karena 

kemampuan berfotosintesis rendah sehingga karbohidrat cadangan pada akar dan batang 

rendah karena sebagian karbohidrat dipakai untuk perkembangan biji (Widiastuti dkk, 

2021). Kekurangan air akan mengakibatkan stomata tertutup sehingga CO2 yang diserap 

berkurang, laju fotosintesis dan jumlah fotosintat yang dihasilkan menurun serta O2 yang 

dikeluarkan berkurang menyebabkan berat kering rendah (……).  

Nilai produksi bahan kering fodder millet tertinggi diperoleh pada intensitas cahaya 

50%. Lathifah dan Jazilah (2018) menyatakan berat kering yang dihasilkan pada tanaman 

sawi putih dengan intensitas cahaya 25%, 50%, 75% dan 100% menghasilkan peningkatan 

berat kering seiring dengan peningkatan intensitas cahaya. Perolehan hasil berat kering pada 

intensitas cahaya 25%, 50%, 75% dan 100% secara berturut-turut sebesar 2,00 , 3,14, 12,64 dan 

18,51. Keadaan jenuh diakibatkan karena intensitas cahaya yang tinggi yang mempengaruhi 

fotosintesis tidak efisien sehingga tidak mengalami pembentukan fotosintat yang akan 

berpengaruh terhadap jumlah produksi bahan kering (Alghaniya dkk. 2021). 

KESIMPULAN 

Perlakuan intensitas 100% dan umur panen 12 hari mampu meningkatkan pertumbuhan 

panjang daun, jumlah daun, dan tinggi tanaman. Perlakuan intensitas 50% dan umur panen 

12 hari mampu meningkatkan pertumbuhan lebar daun, panjang akar serta produksi segar 

dan produksi bahan kering. Interaksi antara intensitas cahaya 100% dan umur panen 12 hari 

meningkatkan panjang daun, jumlah daun dan tinggi tanaman dan tidak meningkatkan 

lebar daun, panjang akar, produksi segar dan produksi bahan kering.  
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